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Abstract. Premature aging is the process of skin aging that occurs faster than the
time. Premature aging of the skin under the eyes can occur faster from exposure to
UV rays, so one way to remedy this problem is to use a hydrogel eye mask as a
method of delivering antioxidant preparations. The aim of this study was to find out
how the formulation of a hydrogel eye mask base has good physical characteristics
and is expected to provide information about the hydrogel eye mask base
formulation and its evaluation to overcome the aging process that manifests in the
skin under the eye area. In this study, the sodium alginate base used was with
variations in concentration with 3 formulas. In formula 1 sodium alginate used is
2% (F1), formula 2 is 2.5% (F2) and formula 3 is 3% (F3), after that the hydrogel
base is evaluated. Based on evaluation, a sodium alginate concentration of 2.5% in
F2 is the optimum concentration with good physical characteristics.

Keywords: Hydrogel eye mask, Skin, Antioxidant.

Abstrak. Penuaan dini adalah proses penuaan kulit yang terjadi lebih cepat dari
waktunya. Penuaan dini pada kulit area bawah mata dapat terjadi lebih cepat karena
adanya paparan radiasi sinar UV, sehingga salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan menggunakan masker mata hidrogel sebagai metode
penghantaran sediaan antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana formulasi basis masker mata hidrogel yang memiliki karakteristik fisik
yang baik serta diharapkan dapat memberikan informasi mengenai formulasi basis
masker mata hidrogel dan evaluasinya untuk mengatasi terjadinya proses aging
yang bermanifestasi pada kulit area bawah mata. Pada penelitian ini basis natrium
alginat yang digunakan yaitu dengan variasi konsentrasi 3 formula. Pada formula 1
natrium alginat yang digunakan sebesar 2% (F1), formula 2 sebesar 2,5% (F2) dan
formula 3 sebesar 3% (F3), setelah itu basis hidrogel dilakukan evaluasi.
Berdasarkan hasil evaluasi basis, konsentrasi natrium alginat sebesar 2,5% pada F2
merupakan konsentrasi optimum dengan karakteristik fisik yang baik.

Kata Kunci: Masker mata hidrogel, Kulit, Antioksidan.
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A. Pendahuluan

Penuaan dini adalah proses penuaan kulit yang terjadi lebih cepat dari waktunya, yaitu dapat
terjadi ketika memasuki usia 20-30 tahun [1]. Tanda-tanda penuaan dini yaitu seperti
munculnya kerutan halus serta kulit kering. Salah satu faktor ekstrinsik yang menyebabkan
kerusakan kulit adalah paparan radiasi sinar UV, sehingga akan meningkatkan Reactive
Oxygen Species (ROS) yang dapat berdampak pada timbulnya penuaan kulit di usia muda
[2][3]. Tanda-tanda penuaan dini yang paling terlihat adalah pada area kulit bawah mata
karena kulit area bawah mata lebih sensitif dan tipis dibandingkan dengan lapisan kulit area
lain [4].

Terdapat dua lipatan kulit yang bergerak pada area sekitar mata yaitu pada kelopak
mata atas dan bawah. Pada kulit area mata kandungan kelenjar sebasea yang sedikit sehingga
kulit mudah dehidrasi, muncul garis-garis halus serta kerutan sebelum bagian wajah yang lain
mengalami hal tersebut, sehingga membuat kulit bagian bawah mata menjadi lebih tipis yang
dikarenakan adanya penuaan kulit [4].
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Gambar 1. Struktur kulit [5]

Radiasi sinar UV-B (290-320 nm) dan UV-A (320-400 nm) berperan dalam terjadinya
penuaan yang dikarenakan adanya paparan cahaya (photo aging). Lapisan epidermis dan
dermis akan mengalami perubahan apabila terpapar radiasi UV secara terus menerus. Jumlah
radiasi sinar UV-A lebih banyak daripada UV-B dan UV-A dapat berpenetrasi pada lapisan
epidermis dan dermis lebih dalam. Radiasi sinar UV-B berperan lebih banyak dalam
mekanisme photo aging sehingga dapat mengakibatkan sunburn, sedangkan UV-A lebih
sedikit yang menyebabkan timbulnya penuaan pada area bawah mata [6].

Senyawa dengan kandungan aktivitas antioksidan dapat diperoleh dari berbagai
metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan seperti jahe, serai, kunyit dan daun salam
[7]. Antioksidan dapat menghambat produksi ROS dengan cara menurunkan jumlah oksidan
di dalam dan di sekitar sel, mencegah ROS untuk mencapai target biologisnya, membatasi
penyebaran oksidan dan menggagalkan stress oksidatif [8]. Kandungan metabolit sekunder
yang bersifat antioksidatif diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, steroid dan terpenoid
[9]. Senyawa flavonoid pada tumbuhan memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang berfungsi
untuk melindungi tubuh dari efek buruk serangan radikal bebas [10].

Untuk mengoptimalkan khasiat antioksidan yang terdapat pada tumbuhan, maka
diperlukan suatu sediaan kosmetik yang mampu menghantarkan senyawa berkhasiat
antioksidan pada area kulit mata seperti sediaan masker mata hidrogel [11]. Masker mata
hidrogel merupakan sediaan yang terbentuk dari jaringan polimer hidrofilik yang dihasilkan
dari ikatan silang (crosslinked) fisik polimer [12]. Masker mata hidrogel terjadi reaksi gelasi
yaitu reaksi antara polimer natrium alginat dengan kation divalen. lon divalen akan berikatan
dengan natrium alginat pada struktur asam guluronat dengan gugus COO-. lon divalen
berfungsi sebagai agen penyumbang silang yang menstabilkan rantai alginat sehingga
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membentuk struktur gel yang padat. Adanya ikatan silang yang terbentuk ini dapat mengikat
dan menjerap air dalam jumlah yang besar didalam strukturnya [13].
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Gambar 1. Struktur gel alginat setelah berinteraksi dengan Ca** [13]

Masker mata hidrogel memiliki kemampuan untuk swelling (mengembang) ketika
menjerap air dan memiliki fleksibilitas yang tinggi [12]. Sediaan masker hidrogel memiliki
elastisitas yang baik sehingga nyaman ketika diaplikasikan serta memberikan efek yang
mendinginkan, menenangkan dan melembabkan kulit [14]. Selain itu juga masker mata
hidrogel cukup praktis ketika digunakan dan memiliki bentuk yang sesuai dengan letak area
mata. Kestabilan hidrogel dipengaruhi oleh keadaan lingkungan seperti pH, suhu, kekuatan
ionik dan kelembaban media aplikasinya [19]. Penghantaran bahan aktif hidrogel ke dalam
kulit menghasilkan efek yang baik karena adanya kandungan air yang tinggi dan sifat
hidrofiliknya dapat menciptakan matriks pada kulit [20].

Berdasarkan latar berlakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
bagaimana formulasi basis masker mata hidrogel sebagai metode penghantaran sediaan
antioksidan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana formulasi basis
masker mata hidrogel yang memiliki karakteristik fisik yang baik serta diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai formulasi basis masker mata hidrogel dan evaluasinya untuk
mengatasi proses aging yang bermanifestasi pada kulit bawah mata.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Riset
Universitas Islam Bandung dan STT Tekstil Bandung. Formulasi basis masker mata hidrogel
yang menggunakan basis natrium alginat dengan variasi konsentrasi, yaitu pada konsentrasi
2% (F1), 2,5% (F2) dan 3% (F3). Kemudian tahap selanjutnya dilakukan evaluasi hingga
didapatkan basis dengan konsentrasi optimum.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sediaan masker mata hidrogel pada formula 1, 2 dan 3 dengan konsentrasi kalsium klorida
0,5% selanjutnya dilakukan evaluasi secara triplo pada setiap evaluasinya dengan melihat
karakteristik fisik dari sediaan yang meliputi uji organoleptis, uji bobot dan tebal masker, uji
pH permukaan, uji daya mengembang, kekuatan tarik, kemuluran serta waktu penyusutan [11].
Untuk hasil evaluasi pada setiap formula dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Dari hasil evaluasi organoleptis yang terdapat pada tabel dapat diketahui bahwa setiap formula
menghasilkan sediaan berwarna coklat muda transparan, dengan bau aroma buah, namun tekstur yang
dihasilkan tiap formula berbeda. Pada formula 1 dengan konsentrasi alginat 2% menghasilkan hidrogel
dengan tekstur yang elastis tidak kaku namun mudah robek, untuk formula 2 dengan konsentrasi
natrium alginat 2,5% hidrogel yang dihasilkan yaitu elastis dan tidak mudah robek sedangkan untuk
konsentrasi natrium alginat 3% pada formula 3 menghasilkan hidrogel yang elastis namun lebih kaku
dan sedikit tebal.

Pada evaluasi kedua terdapat bobot dan ketebalan masker. Dari setiap formula
memiliki ketebalan yang beragam, untuk formula 1 sediaan lebih tipis dan mudah robek yaitu
dengan nilai rata-rata 0,10 = 0,01 cm, untuk formula 2 memiliki keteblan 0,14 + 0,01 cm dan
formula 3 sedikit lebih tebal dan lebih kaku yaitu sebesar 0,16 + 0,01 cm. Untuk bobot rata-
rata masker pada formula 1 yaitu 2,77 + 0,08 gram, formula 2 sebesar 2,82 + 0,02 gram dan
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pada formula 3 adalah 2,91 + 0,07 gram. Untuk rata-rata ukuran hidrogel pada formula 1
hingga 3 yaitu dengan panjang 6,10 + 0,01 cm dan lebar 2,43 + 0,02 cm; 6,12 £+ 0,00 cm dan
lebar 2,43 £ 0,01 cm serta 6,13 + 0,01 cm dengan lebar 2,43 + 0,02 cm.

Tabel 1. Hasil evaluasi basis

Formula
Baluasi P t
uasi ersyaratan I > 3
Warna Coklat muda transparan *  Coklat muda transparan ~ Coklat muda transparan ~ Coklat muda transparan
Organoleptis  Bau Aroma buah * Aroma buah Aroma buah Aroma buah
Tekstur Elastis * Elastis Elastis Elastis
Bobot (gram) 325+01* 2,77+0,08 2,8210,02 2914007
Tebal (cm) 0,215+ 0,01 * 010+0,01 014+0,01 016+0,01
Panjang (cm) 6,025+ 0,065 * 6,10+ 0,01 6,12+0,00 6,13+ 0,01
Ukuran
Lebar (cm) 245+0,034* 243+0,02 2431001 24310,02
pH permukaan 4,0-8,0** 6,24+ 0,03 6,23 0,02 6,26+ 0,01
Daya mengembang (%) 113,32% * 100,54% 111,06% 60,66%
Kekuatan tarik (gf/mm2) >1* - 024 029
Kemuluran (%) >115-200 *dan*** - 17417 52,67
Waktu penyusutan (menit) >30 * 30 60 60
Keterangan:
*[15] **[16] ***[17]

Dari hasil evaluasi organoleptis yang terdapat pada tabel dapat diketahui bahwa setiap
formula menghasilkan sediaan berwarna coklat muda transparan, dengan bau aroma buah,
namun tekstur yang dihasilkan tiap formula berbeda. Pada formula 1 dengan konsentrasi
alginat 2% menghasilkan hidrogel dengan tekstur yang elastis tidak kaku namun mudah robek,
untuk formula 2 dengan konsentrasi natrium alginat 2,5% hidrogel yang dihasilkan yaitu
elastis dan tidak mudah robek sedangkan untuk konsentrasi natrium alginat 3% pada formula 3
menghasilkan hidrogel yang elastis namun lebih kaku dan sedikit tebal.

Pada evaluasi kedua terdapat bobot dan ketebalan masker. Dari setiap formula
memiliki ketebalan yang beragam, untuk formula 1 sediaan lebih tipis dan mudah robek yaitu
dengan nilai rata-rata 0,10 + 0,01 cm, untuk formula 2 memiliki keteblan 0,14 + 0,01 cm dan
formula 3 sedikit lebih tebal dan lebih kaku yaitu sebesar 0,16 + 0,01 cm. Untuk bobot rata-
rata masker pada formula 1 yaitu 2,77 + 0,08 gram, formula 2 sebesar 2,82 + 0,02 gram dan
pada formula 3 adalah 2,91 + 0,07 gram. Untuk rata-rata ukuran hidrogel pada formula 1
hingga 3 yaitu dengan panjang 6,10 + 0,01 cm dan lebar 2,43 + 0,02 cm; 6,12 + 0,00 cm dan
lebar 2,43 £ 0,01 cm serta 6,13 + 0,01 cm dengan lebar 2,43 + 0,02 cm.

Evaluasi yang ketiga yaitu terdapat uji pH permukaan. Dilakukannya uji ini yaitu
dengan tujuan untuk melihat range pH sediaan sudah sesuai dengan pH kulit atau tidak,
sehingga akan dapat diketahui keamanan dari sediaan ketika diaplikasikan pada kulit bawah
mata. Area kulit bawah mata merupakan area yang lebih sensitif karena lebih tipis
dibandingkan pada kulit area lain, sehingga untuk pH pada sediaan perlu diperhatikan karena
nilai pH akan mempengaruhi penerimaan kulit terhadap sediaan. Apabila sediaan memiliki
nilai pH yang terlalu asam maka akan dapat menimbulkan iritasi pada kulit, sedangkan apabila
terlalu basa maka akan membuat kulit menjadi kering [17]. Pengukuran pH sediaan dilakukan
dengan menggunakan pH meter, dengan cara hidrogel direndam dalam aquadest terlebih
dahulu, tujuan dilakukan perendaman dalam aquadest yaitu karena aquadest bersifat netral
sehingga hidrogel direndam dalam aquadest. Berdasarkan pengujian pada masing-masing
formula didapatkan rata-rata pH sebesar 6,24; 6,23 dan 6,26. Dari hasil yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa nilai pH yang dihasilkan sudah sesuai dengan persyaratan,
dimana nilai pH sediaan topikal yang aman untuk kulit yaitu pada range 4-8 sehingga tidak
menimbulkan iritasi pada kulit [16].
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Untuk evaluasi kekuatan tarik dan kemuluran dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kekuatan masker hidrogel ketika dilakukan penarikan. Kekuatan tarik merupakan
gaya tarik maksimum yang dapat ditahan oleh sampel hingga putus. Kemudian untuk nilai
persen kemuluran yaitu perubahan panjang maksimum sampel sebelum masker hidrogel putus,
dimana besarnya nilai kemuluran menentukan keelastisan suatu sampel [18]. Berdasarkan
hasil pengujian, nilai kekuatan tarik pada formula 2 yaitu 0,24 gf/mm? dan formula 3 yaitu
sebesar 0,29 gf/mm?. Kemudian untuk nilai persentase kemuluran pada formula 2 yaitu
sebesar 174,17% dan 53% pada formula 3. Dari hasil kedua formula tersebut, sediaan masker
mata hidrogel memiliki nilai kekuatan tarik yang tidak memenuhi persyaratan, namun pada
persentase kemuluran hasil yang diperolen masuk kedalam rentang persyaratan tingkat
elastisitas sediaan masker hidrogel, dimana persyaratan rentang nilai daya tarik sediaan untuk
kulit manusia yaitu 115-200% [18][15]. Sehingga dapat diketahui bahwa masker mata
hidrogel yang dihasilkan memiliki ketahanan yang baik dalam kemuluran.

Pada evaluasi selanjutnya yaitu terdapat uji daya mengembang. Pengujian ini
dilakukan pada masing-masing formula dengan konsentrasi natrium alginat yang berbeda-
beda. Untuk hasil uji daya mengembang dapat dilihat pada tabel di atas. Berdasarkan nilai
rata-rata pada uji daya mengembang sediaan masker hidrogel pada F1 dan F3 mengalami
penurunan bobot, sedangkan pada F2 tidak terjadi penurunan bobot dan peningkatan bobot
terus bertambah seiring dengan bertambahnya waktu, dimana pengujian tersebut dilakukan
selama satu minggu. Terjadinya peningkatan bobot pada sediaan menandakan bahwa telah
terjadi penyerapan air terhadap hidrogel ketika dilakukan perendaman didalam aquadest.
Ketika sediaan hidrogel dapat menyerap air hal tersebut menunjukkan bahwa proses ikat
silang (crosslinked) terjadi dengan baik karena terbentuknya ikatan ketika proses tersebut.

Evaluasi yang terakhir yaitu terdapat waktu penyusutan. Pengujian ini dilakukan pada
suhu kamar dan dibiarkan dalam ruang terbuka tanpa dikemas selama 8 jam. Pada menit ke-0
ukuran masker hidrogel pada semua formula yaitu sebesar 4 cm?. Setelah 10 menit ukuran
masker hidrogel tidak berubah namun terjadi penurunan bobot pada setiap formula. Penurunan
bobot terus terjadi dalam setiap rentang menit yang dilakukan. Berdasarkan tabel di atas pada
formula 1 dengan konsentrasi natrium alginat sebesar 2% telah terjadi penyusutan ukuran pada
menit ke-30, sedangkan pada formula 2 dan 3 penyusutan ukuran terjadi pada menit ke-60.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sediaan masker hidrogel pada formula 1
memiliki kemampuan lebih rendah dalam menahan air dibandingkan dengan formula 2 dan 3
yang terjadi penyusutan pada menit ke-60, dimana sediaan masker hidrogel yang baik yaitu
apabila waktu penyusutannya terjadi diatas 30 menit. Sehingga untuk mencegah terjadinya
penguapan air yang ada didalam masker hidrogel, maka masker hidrogel perlu dikemas dalam
wadah yang tertutup [15]. Berdasarkan evaluasi basis tersebut maka dapat diketahui bahwa
sediaan masker hidrogel yang memiliki karakteristik fisik yang baik yaitu pada formula 2
dengan konsentrasi natrium alginat sebesar 2,5%.

D. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada basis natrium alginat dengan memvariasikan
3 konsentrasi dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada formula 2 yang mengandung natrium alginat 2,5%, xanthan gum 0,5%,
propilenglikol 2,5%, gliserin 5%, kalium sorbat 0,2% dan pewangi aroma buah
menunjukkan bahwa formula 2 dengan konsentrasi natrium alginat sebesar 2,5%
merupakan konsentrasi optimum.

2. Evaluasi yang terdiri dari uji organoleptis, uji bobot dan ketebalan masker, uji pH
permukaan, kekuatan tarik dan kemuluran, uji daya mengembang serta uji waktu
penyusutan pada formula 2 menghasilkan menghasilkan formula basis masker mata
hidrogel dengan karakteristik fisik yang baik.
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